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Nanas (Ananas comosus) merupakan tanaman familia Bromeliaceae yang 
berasal dari Amerika Tengah dan Amerika Selatan, namun dapat tumbuh di 
daerah tropis salah satunya di Indonesia. Peningkatan hasil produksi buah 
nanas berakibat pada peningkatan jumlah limbah yang dihasilkan, 
khususnya limbah kulit dengan proporsi sekitar 31% dari berat total buah 
segar. Kulit nanas memiliki banyak senyawa berkhasiat yakni alkaloid, 
flavonoid, tanin, dan juga saponin. Proses penyarian pada penelitian ini 
akan menggunakan metode maserasi dengan larutan penyari etanol dan 
alkohol (55:45 %v/v) yang kemudian akan dipekatkan di bawah suhu 60°C. 
Penelitian ini akan memformulasikan ekstrak kental kulit buah nanas ke 
dalam sediaan pembersih wajah atau disebut dengan cleansing. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui formula terbaik sediaan pembersih 
(cleansing) ekstrak kulit buah nanas (Ananas comosus) yang memenuhi 
spesifikasi uji mutu fisik, efektivitas, dan aseptabilitas sediaan. Konsentrasi 
ekstrak kulit nanas yang digunakan adalah 10% (Formula I), 20% (Formula 
II), dan 30% (Formula III). Evaluasi yang dilakukan meliputi mutu fisik 
(pH, viskositas, daya sebar, daya tercucikan air), efektivitas, keamanan, dan 
aseptabilitas sediaan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sediaan 
pembersih (cleansing) yang memberikan daya pembersihan tertinggi 
(84,28%) adalah sediaan dengan konsentrasi ekstrak 30% (Formula III). 
Peningkatan konsentrasi ekstrak berpengaruh signifikan pada uji mutu fisik 
yang meilputi pH, viskositas, daya sebar, daya tercucikan air, serta 
efektivitas daya pembersihan yang dihasilkan. 
 






FORMULATION OF CLEANSING GEL CONTAINING 





Pineapple (Ananas comosus) is a plant family Bromeliaceae originating 
from Central America and South America, but can  be also grown in the 
tropics, such as Indonesia. Increased production of pineapple fruit also 
result to increasing in the amount of waste produced, especially the waste of 
peel which have proportions about 31% of the total weight of fresh fruit. 
The pineapple's peel has many active compounds, such as alkaloids, 
flavonoids, tannins, and saponins. The process of extraction on this research 
will use the maceration method with aqueous ethanol and alcohol (55:45% 
v/v) as solvent, then will be evaporated under a temperature of 60 ° C. This 
study will formulate pineapple  peel into cosmetical product called 
cleansing. This research aims to find out the best dosage formula of 
cleansing of pineapple (Ananas comosus) peel crude extract which fulfill 
specifications of physical quality test, effectiveness test, safety test and 
acceptability test. Pineapple peel crude extract concentration that used in 
this formultaion is 10% (Formula I), 20% (Formula II), and 30% (Formula 
III)  determine by physical quality (pH, viscosity, spreadibility, washability) 
and effectiveness. The results indicate the best pineapple peel cleansing 
which gives the highest cleaning power (84.28%) and fulfill phyisically 
quality test, effectiveness test, safety testm and acceptability test are 
cleansing which contain 30% pineapple peel extract (Formula III). The 
increase in the concentration of extract significant effect on physical quality 
test (pH, viscosity, spreadibility, washability, as well as the effectiveness of 
the effectiveness of the cleansing. 
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